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ABSTRACT 
Mapping of creative industries is a crucial basis for assessing the creative economy in regions. Main purpose from 
this research is to examinate the development strategyof creative economy in Sukabumi. The methode is Analysis 
hierarky proccess (AHP). Creative Economy Development Strategy plann is start with understand aglomeration and 
also identify support insfrastructure. The result of analysis are founded the same characteristic from each subsector. 
Collaboration between home industry, government and academic are decision maker for the success 
depelopment.Which is the main actor is government. Based on theresearch, there are 7strategi on creative economy 
development in Sukabumi, training(0.149), capitalaccess (0,091), online promotion(0.081),standardization ofour 
productswith being keep quality (0.069), local market(0.060), mentoring (0,060)andrepairing the 
electricalinfrastructure(0.057). make a plann a development creative economy with consistent good coordination, so 
can increase a regional economic growth. 
 
Keywords: creative economy,strategies,aglomeration, Analysis hierarky proccess (AHP). 
 

PENDAHULUAN 
Ekonomi kreatif merupakan sebuah 

konsep ekonomi yang mengintensifkan 
informasi dan kreativitas. Ekonomi kreatif  
mengandalkan ide dan stock of knowledge 
dari sumber daya manusia (SDM) sebagai 
faktor produksi utama dalam kegiatan 
ekonominya.  

Makna kreativitas dapat dilihat 
sebagai kapasitas atau daya upaya untuk 
menghasilkan sesuatu yang unik, 
menciptakan solusi dari suatu masalah. 
Kreativitas merupakan faktor pendorong 
munculnya inovasi dengan memanfaatkan 
penemuan yang sudah ada. Kreativitas tidak 
hanya meningkatkan produktivitas tetapi 
dapat juga meningkatkan nilai tambah. 
Kreativitas dapat berasal dari budaya 
(Markusen, 2008). Ekonomi kreatif dapat 
menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi 
berkelanjutan karena ide dan kreativitas 
adalah sumber daya yang senantiasa dapat 
diperbaharui.  

Berdasarkan data BPS (2014) pada 
tahun 2013 sektor ekonomi kreatif 
memberikan kontribusi sebesar 641.815,4 
miliar. Kontribusi ini menempatkan sektor 
ekonomi kreatif di peringkat ketujuh dari 10 
sektor ekonomi nasional dengan persentase 
mencapai 7,05 persen, selaras dengan 
penelitian Emilia (2009), Piergiovanni, et al 
(2009), Rombouts (2013), Carr (2009) dan 
Thomas (2005) pengaruh ekonomi kreatif 
sangat penting terhadap perekonomian. 
Sektor ekonomi kreatif ini mengalami 
peningkatan 10,9 persen dari tahun 2012. 
Pada tahun 2013 sektor ekonomi kreatif 
memberikan kontribusi sebesar 641.815,4 
miliar. Kontribusi ini menempatkan sektor 
ekonomi kreatif di peringkat ketujuh dari 10 
sektor ekonomi nasional dengan persentase 
mencapai 7,05 persen. Sektor ekonomi 
kreatif ini mengalami peningkatan 10,9 
persen dari tahun 2012 (Tabel 1). 
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Tabel 1. PDB Indonesia atas dasar harga berlaku tahun 2010-2013 (milyar rupiah)  
 

 
 

Kontribusi sektor ekonomi kreatif 
nasional didukung oleh PDRB Provinsi 
Jawa Barat yang mengalami pertumbuhan 
sebesar 6,06 persen pada tahun 2013. Di 
samping itu tahun 2013 sektor industri 
pengolahan Jawa barat yang di dalamnya 
terdapat sektor ekonomi kreatif, mengalami 
kenaikan laju pertumbuhan sebesar 5,32 
persen. Hal ini mengindikasikan bahwa 
sektor ekonomi kreatif di Jawa Barat 
memberikan sumbangsih yang relatif cukup 
besar terhadap pertumbuhan ekonomi 
nasional. 

Perkembangan sektor ekonomi 
kreatif di provinsi Jawa Barat didukung 
oleh industri setiap daerahnya. Kota 

Sukabumi yang merupakan salah satu kota 
di Jawa Barat,mempunyai peluang yang 
baik untuk mengembangkan sektor 
ekonomi kreatif. Dalam hal ini sector 
ekonomi kreatif termasuk sector unggulan. 
Menurut Sambodo (2006) sector unggulan 
berperan dalam perekonomian daerah. 

PDRB kota Sukabumi setiap 
tahunnya mengalami peningkatan, hal ini 
mengindikasikan kota Sukabumi 
memberikan kontribusi terhadap PDRB 
total provinsi jawa barat secara signifikan. 
Berdasarkan hasil survei BPS tahun 2013, 
PDRB Kota Sukabumi atas harga konstan 
mengalami peningkatan sebesar 15 persen 
dari tahun 2009 ke 2012 (Tabel 2).  
 
Tabel 2. Agregat  PDRB, Jumlah 

Penduduk, dan PDRB Per Kapita 
Kota Sukabumi Tahun 2009-2012 
(juta rupiah) 

 

 
Sumber : BPS, 2013 

 

 
Disamping itu perkembangan 

industri di Kota Sukabumi terus mengalami 
peningkatan, yang diimbangi kenaikan 
investasi dan tenaga kerja setiap tahunnya 
(Tabel 3). Industri aneka dalam hal ini 
adalah rata-rata industri kecil menengah 
yang mencakup ekonomi kreatif 
memberikan sumbangsih terbesar dalam hal 
tenaga kerja.  

Rata-rata satu usaha dapat 
menyerap 9 (sembilan) tenaga kerja. Selaras 
dengan penelitian Bharul, et al (2013) 
mengatakan ekonomi kreatif memberikan 
kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Bangladesh karena biaya tenaga kerja 
rendah, yang otomatis menyerap tenaga 
kerja yang tinggi, hal ini menjadi potensi 
yang sangat besar untuk berkembang.Ini 
menunjukkan bahwa ekonomi kreatif 
memiliki potensi dan peranan yang cukup 
strategis dalam memberikan efek ke depan 
yang positif. Semakin banyaknya ekonomi 
kreatif maka lapangan pekerjaan semakin 
luas dan kesejahteraan masyarakatpun 
semakin meningkat.  

Kontribusi sektor ekonomi kreatif 
nasional didukung oleh PDRB Provinsi 
Jawa Barat yang mengalami pertumbuhan 
sebesar 6,06 persen padatahun 2013. Di 
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samping itu tahun 2013 sektor industri 
pengolahan Jawa barat yang di dalamnya 
terdapat sektor ekonomi kreatif, mengalami 
kenaikan laju pertumbuhan sebesar 5,32 
persen. Hal ini mengindikasikan bahwa 
sektor ekonomi kreatif di Jawa barat 
memberikan sumbangsih yang relatif cukup 
besar terhadap pertumbuhan ekonomi 
nasional. 

Jawa barat merupakan salah satu 
provinsi dimana perkembangan ekonomi 
kreatifnya  didukung oleh industri setiap 
daerahnya. Kota Sukabumi yang 
merupakan salah satu Kota di Jawa Barat, 

mempunyai peluang yang baik untuk 
mengembangkan sektor ekonomi kreatif. 

PDRB kota Sukabumi setiap 
tahunnya mengalami peningkatan, hal ini 
mengindikasikan Kota Sukabumi 
memberikan kontribusi terhadap PDRB 
total Provinsi Jawa Barat secara signifikan. 
Berdasarkan hasil survei BPS tahun 2013, 
PDRB Kota Sukabumi atas harga konstan 
mengalami peningkatan sebesar 15 persen 
dari tahun 2009 ke 2012. Disamping itu 
perkembanganindustri di KotaSukabumi 
terus mengalami peningkatan, yang 
diimbangi kenaikan investasi dan tenaga 
kerja setiaptahunnya. 

 
Tabel 3.PerkembanganIndustriBerdasarkan 

Unit Usaha, 

InvestasidanTenagaKerja Kota 
SukabumiTahun 2010-2013 

 
Sumber : Dinas perindustrian, 2014 

 
Perkembangan ekonomi kreatif ini 

penting untuk dipahami sehingga dapat 
mempercepat pembangunan wilayah, 
dimana pengembangan ekonomi kreatif 
nasional tidak dapat dilepaskan dari peran 
serta ekonomi kreatif di daerah (Ambardi, 
2002). Dalam rangka mengerakkan 
ekonomi kreatif perlu diciptakan iklim yang 
baik, insfrastruktur yang menunjang dengan 
berfokus pada pembangunan wilayah yang 
didukung oleh potensi industry kreatif itu 
sendiri.Menurut Arsyad (1999) dan 
Taringan (2005) pembangunan wilayah 
adalah salah satu bentuk investasi jangka 
panjang, hal ini akan meningkatkan 
pendapatan daerah, mengurangi 
pengangguran, mengurangi kemiskinan 
bahkan dapat menjadi penentuan 

pertumbuhan ekonomi. Pembangunan 
wilayah merupakan salah satu bentuk 
kewenangan pemerintah daerah (PEMDA),  
yang pada dasarnya dapat memudahkan 
penyelenggaraan administrasi dan 
perumusan kebijakan. Pemerintah daerah 
dapat pengembangan ekonomi kreatif yang 
lebih baik. Dengan mensinergikan para 
aktor yaitu produsen, akademisi dan 
pemerintah itu sendiri (Etzkowits, 
Leydesdorff, 1998).  

Menurut Garnham (2005) 
pembangunan suatu wilayah dapat 
didukung oleh pengembangan ekonomi 
kreatif. Dalam upaya melaksanakan strategi 
pengembangan sektor ekonomi kreatif ini, 
harus difokuskan dengan menggali potensi 
dan permasalahan dalam ekonomi kreatif 
yang outputnya adalah mendapatkan 
strategi kebijakan yang tepat dalam 
program pengembangan ekonomi kreatif ke 
depan. Pengembangan ekonomi kreatif 
diharapkan dapat mengefisiensikan 
pembangunan daerah dan dapat merubah 
sistem perekonomian, serta kebijakan 
pemerintah ke arah yang lebih baik. 
Dimana ekonomi kreatif ini 
memilikipotensidanperanan yang 
cukupstrategis dalam memberikan efek ke 
depan yang positif, dalam hal menciptakan 
lapangan pekerjaan yang akan berdampak 
pada kesejahteraan masyarakat. Selaras 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
oleh Pavel dan Grebenicek(2012) ekonomi 
kreatif merupakan dasar penting untuk 
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menilai potensi ekonomi di daerah. Maka 
dari itu, penelitian ini bertujuan: 
1. Menganalisis potensi terjadinya 

pemusatan konsentrasi lokasi 
(aglomeration) ekonomi kreatif dan 
mengidenfikasi insfrastruktur 
penunjang ekonomi kreatif di 
kotaSukabumi. 

2. Menganalisis strategi pengembangan 
ekonomi kreatif di kota Sukabumi. 

 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Lokasi 

Penelitian pertama dilaksanakan 
pada bulan September-Desember 2013. 
Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja 
di Kota Sukabumi. Kota Sukabumi 
mempunyai 7 Kecamatan dan 33 
Kelurahan. Pada penelitian awal ini 
dilakukan untuk mengetahui permasalahan 
mendasar yang dihadapi oleh para pelaku 
ekonomi kreatif. Penelitian kedua dilakukan 
pada bulan September-November 2014. 
Penelitian ini adalah penyebaran kusioner 
untuk para pakar. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mencari strategi terbaik 
dalam pengembangan ekonomi kreatif.  
 
Jenis dan Sumber Data 

Data utama yang digunakan adalah 
data primer yang diperoleh melalui 
kuisioner dan wawancara dengan para 
pelaku industri kreatif. Data yang diperoleh 
meliputi kondisi usaha, presepsi dan 
permasalahan yang dihadapi dalam 
pengembangan industri kreatif. Selain itu 
digunakan data sekunder untuk melengkapi 
dan mendukung hasil penelitian berupa data 
PDRB, perkembanganindustriberdasarkan 
unit usaha, investasidantenagakerja,  data 
infrastruktur ekonomi dan fisik, data jumlah 
penduduk, usia produktif, dan jumlah 
fasilitas kesehatan, pendidikan, tempat 
ibadah yang berasal dari badan pusat 
statistik (BPS) Kota Sukabumi.  
 
Teknik Pengambilan Sampling 

Untuk mengetahui permasalahan 
dalam ekonomi kreatif ini dilakukan 
metode pengambilan sampling dengan 
menggunakan teknik simple random 
sampling. Dari jumlah responden sebanyak 
250 orang, berdasarkan rumus slovin 

jumlah responden yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah 153 orang yang 
terdiri dari para pelaku industri kreatif yaitu 
industriperiklanan, arsitektur, pasar barang 
seni, kerajinan, desain, fesyen,  video, film 
dan fotografi, musik, seni pertunjukkan, 
layanan komputer dan piranti lunak, televisi 
dan radio, riset dan pengembangan (R&D) 
dan kuliner.Sedangkan responden pada 
penelitian kedua terdiri dari 15 orang pakar. 
Menurut Turban (1992) pakar adalah dapat 
mengidentifikasi masalah dan kebutuhan 
serta mengkaji situasi dan memutuskan 
dengan pasti tentang masalah yang akan 
dihadapi.Dalam penelitian ini pakar yang 
terlibat adalah yang mengetahui tentang 
ekonomi kreatif, mengerti masalah 
pengembangan wilayah, dan memiliki 
keahlian di bidang ekonomi. para pakar ini 
adalah Ketua Kadin, Ketua Hipmi, 
pengusaha yang sudah berkecimpung 
selama sepuluh tahun, staf ahli walikota, 
kepala dinas perindustrian, kepala dinas 
ekonomi kreatif, dan Ketua LPPM dan 
Dosen Universitas Muhammadiyah 
Sukabumi (UMMI).   
 
Metode Analisis  

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif 
dananalytic hierarchy process (AHP). 
Analisis deskriptif digunakan untuk 
menjelaskan bagian awal gambaran umum 
mengenai kondisi potensi ekonomi kreatif 
di kota Sukabumi saat ini, kemudian 
dengan menggunakan data tabel dan spider 
web akan dijelaskan juga mengenai potensi 
terjadinya pemusatan konsentrasi lokasi 
ekonomi kreatif serta mengidenfikasi 
insfrastruktur penunjang ekonomi kreatif 
dan data potensi ekonomi kreatif di kota 
Sukabumi. Analisis deskriptif ini juga 
digunakan dalam menjelaskan hubungan 
yang terjadi didalamnya dan mencari 
penjelasan teoritis mengenai fenomena 
yang terjadi sehingga akan mendapatkan 
kesimpulan yang relevan dengan kondisi 
dilapangan. 

Menurut Saaty (1991)analytic 
hierarchy process (AHP) adalah suatu 
model yang mampu memberikan 
kesempatan bagi perorangan atau kelompok 
untuk membangun gagasan dan 
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mendefinisikan persoalan dengan cara 
membuat suatu asumsi masingmasing, 
sehingga diperoleh suatu pemecahan yang 
diinginkan.  

Inti dalam analisis AHP adalah 
pemecahan permasalahan sehingga muncul 
strategi tertentu. Menurut Craig dan Grant 
(1996) strategi merupakan penetapan 
sasaran dan tujuan jangka panjang 
perusahaan dan arah tindakan serta alokasi 
sumber daya yang diperlukan untuk 
mencapai sasaran dan tujuan.  Sinergitas 
antara semua elemen dalam industri 
menjadi kunci keberhasilan strategi ini, 
dengan didukung oleh faktor-faktor yang 
akan menjadi alat penopang maka 
diharapkan strategi yang direncanakan akan 
berhasil. Hal ini ditegaskan dengan 
beberapa penelitian Chen, et al (2013), 
Islam (2013), Lange (2008), Lestari (2013), 
Zhang, et al (2011), dan Yi hsu, et al 
(2012).  

Kerangka kerja AHP terdiri dari 
delapan langkah utama yaitu : 
1. Mendefinisikan persoalan ekonomi 

kreatif yaitu dengan menargetkan 
tujuan yang jelas, yang didukung oleh 
kriteria dan elemen-elemen yang 
menyusun struktur hirarki 

2. Membuat struktur hirarki tersusun dari 
sasaran utama, sub tujuan, faktor-
faktor pendorong yang mempengaruhi 
sistem tujuan tersebut.  

3. Membuat matriks perbandingan 
berpasangan dari bagan diatas yang 
menggambarkan kontribusi relatif atau 
pengaruh setiap elemen terhadap 
tujuan atau kriteria yang setingkat di 
atasnya.  

4. Mendefinisikan perbandingan 
berpasangan sehingga diperoleh 
jumlah penilaian seluruhnya sebanyak 
n x (n-1)/2). dengan n adalah 
banyaknya elemen yang dibandingkan. 
Jumlah penilaian keseluruhan 13x(13-
1/2)= 78 penilaian. Hal ini 
menunjukan ada 78 penilaian dalam 
analisis ini. Hasil perbandingan dari 
masing masing elemen akan berupa 
angka dari 1 sampai 9 yang 
menunjukkan perbandingan tingkat 
kepentingan suatu elemen. Apabila 
suatu elemen dalam matriks 

dibandingkan dengan dirinya sendiri 
maka hasil perbandingan diberi angka 
1. Skala 9 terbukti dapat diterima dan 
bisa membedakan intensitas antar 
elemen. Hasil perbandingan tersebut 
diisikan pada sel yang bersesuaian 
dengan elemen yang dibandingkan. 
Skala perbandingan berpasangan dan 
maknanya yang diperkenalkan oleh 
Saaty adalah : 
1 : kedua elemen sama pentingnya. dua 
elemen memiliki pengaruh yang sama 
besar 
3 : elemen yang satu sedikit lebih 
penting daripada elemen yang lainnya. 
Pengalaman dan penilaian sedikit 
menyokong satu elemen dibandingkan 
elemen yang lainnya. 

 5 : elemen yang satu lebih penting 
daripada yang lainnya. Pengalaman 
dan penilaian sangat kuat menyokong 
satu elemen dibandingkan elemen yang 
lainnya 

 7 : satu elemen jelas lebih mutlak 
penting daripada elemen lainnya. satu 
elemen yang kuat disokong dan 
dominan terlihat dalam praktek 

 9 : satu elemen mutlak lebih penting 
daripada elemen lainnya. bukti yang 
mendukung elemen yang satu terhadap 
elemen lain memiliki tingkat 
penegasan tertinggi yang mungkin 
menguatkan 

 2.4.6.8 : nilai nilai antara dua nilai 
pertimbangan pertimbangan yang 
berdekatan. nilai ini diberikan bila ada 
dua kompromi diantara 2 pilihan 
kebalikan (jika untuk aktivitas i 
mendapat satu angka dibanding dengan 
aktivitas j. maka j mempunyai nilai 
kebalikannya dibanding dengan i)  

5. Memasukan  nilai-nilai kebalikannya 
beserta bilangan 1 sepanjang diagonal 
utama. Pengisian matriks banding 
berpasangan hanya dilakukan pada 
bagian diatas garis diagonal. 
contohnya bila F11 memiliki nilai 2 
maka nilai variabel F21 adalah ½ 

6. Melaksanakan langkah 3,4, dan 5 
untuk semua tingkat dan gugusan 
dalam hirarki tersebut. Ada dua macam 
matriks pembanding dalam AHP yaitu 
Matriks Pendapat Individu (MPI) dan 
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Matriks Pendapat Gabungan (MPG). 
MPI adalah matriks hasil 
pembandingan yang dilakukan 
individu. Hasil ini merupakan 
pendapat pakar mengenai 
pengembangan ekonomi kreatif secara 
personal. variabel disimbolkan sebagai 
aij artinya variabel matriks baris ke i 
dengan kolom ke j (Tabel 4). 
 
Tabel 4. Matriks Pendapat Individu 
(MPI) 
 

G A1 A2 A3 An 
A1 a11 a12 a13 a1n 
A2 a21 a22 a23 a2n 
........ ........ ........ ........ ........ 
An an1 an2 an3 anm 

 
Sedangkan MGP adalah matriks baru 
yang berasal dari rata-rata geometrik 
pendapat-pendapat para pakar 
mengenai pengembangan ekonomi 
kreatif ini, yang rasio inkonsistennya 
lebih kecil atau sama dengan 10%. 
yang artinya nilai mutu yang diperoleh 
baik dan konsisten. Matriks gabungan 
ini disimbolkan sebagai gij (Tabel 5). 
Rumus untuk mencari rata-rata 
geometrik adalah:  

 
Keterangan : 
Gij : elemen MPG baris ke i kolom ke j 
(aij)k : elemen baris ke i dari MPI ke k 
m : jumlah MPI yang memenuhi 
persyaratan 
m

K=1 : perkalian dari elemen ke 1 
sampai ke m 
 
Tabel 5. Matriks Pendapat Gabungan 
(MPG) 
 
G G1 G2 G3 Gn 
G1 g11 g12 g13 g1n 
G2 g21 g22 g23 g2n 
........ ........ ........ ........ ........ 
Gn gn1 gn2 gn3 gnm 

7. Mensistensis prioritas untuk 
melakukan pembobotan vektor-vektor 
prioritas. Pengolahan matriks pendapat 
terdiri dari dua tahap yaitu pengolahan 
horizontal dan pengolahan vertikal. 

Keduanya dapat digunakan untuk MPI 
ataupun MPG. pengolahan horizontal 
yaitu terdiri dari penentuan vektor 
prioritas. Uji konsistensi dan revisi 
pendapat jika diperlukan. Tahapan 
perhitungan dalam pengolahan 
horizontal adalah : 
a.    Pengolahan Horizontal; 

Pengolahan baris (Zi) 
menggunakan rumus : 

 
Dimana: 
Zij = unsur pendapat gabungan 
i.j = 1.2.3.....n 
n = jumlah unsur 

b.    Pengolahan vertikal  
Pengolahan vertikal adalah 
perbandingan kepentngan antar 
unsur dalam satu level. Bila Cvij 
didefinisikan sebagai nilai 
prioritas pengaruh unsur ke j pada 
tingkat ke i terhadap sasaran 
utama. maka : 
Cvij= Chij(t;i-j) x VW (t.i-1) 
Dimana : 
Chij(t;i-j) = nilai prioritas yang ke i 
terhadap unsur ke t pada tingkat 
diatasnya (i=1) yang diperoleh 
dari hasil pengolahan horozontal 
VW (t.i-1) = nilai prioritas pengaruh 
unsur ke t pada tingkat ke (i-t) 
terhadap sasaran utama. yang 
diperoleh dari hasil pengolahan 
horizontal 

8.    Evaluasi inkonsistensi 
Pada pengisian judgement pada tahap 
matriks banding berpasangan (MBP) 
terdapat kemungkinan terjadinya 
penyimpangan dalam membandingkan 
unsur yang satu dengan unsur yang 
lain. sehingga diperlukan suatu uji 
konsistensi. Dalam AHP penympangan 
ditolerans dengan rasio inkonsisteni 
dibawah 10%.  
Langkah ini dilakukan dengan 
mengalikan setiap indeks konsistensi 
dengan prioritas-prioritas kriteria yang 
bersangkutan dan menjumlahkan hasil 
kalinya. Hasil ini dibagi dengan 
pernyataan sejenis yang menggunakan 
indeks konsistensi acak. yang sesuai 
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dengan dimensi masing masing 
matriks. Untuk memperoleh hasil yang 
baik. rasio inkonsistensi harus bernilai 
kurang dari atau sama dengan 10%. 
Jika rasio inkonsistensi mempunyai 
nilai yang lebih besar dari 10%. maka 
nilai mutu informasi harus ditinjau 
kembali dan diperbaiki antara lain 
dengan memperbaiki cara penggunaan 
pertanyaan ketika melakukan pegisian 
ulang kuisioner dan dengan 
mengarahkan responden yang mengisi 
kuisioner. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Geografis 

Pemerintah Hindia Belanda 
membangun Kota Sukabumisebagai 
Burgerlijk Bestuur 
atauadministrasisipil(1914) yang bertujuan 
untuk memberikan pelayanan kepada 
bangsaBelanda dan Eropa, yang 
manamerupakanpengelola perkebunan di 
wilayah Kabupaten Sukabumi, Cianjur dan 
Lebak.Setelah Indonesia 
merdekamakadibentuksistempemerintahdae
rah yang manaKota Sukabumi termasuk 
kedalam kategori Kota kecil yang disebut 
sebagai KotaPrajadenganluas areal 1.215 
Ha yang terdiri dari 2 (dua) kecamatan. 

Kota Sukabumi mengalami 
perluasan menjadi 4.800,23 Ha berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1995 
sehingga terjadi penambahan kecamatan 
yang kemudian diperluasmenjadi 7 
Kecamatan, yaitu Kecamatan Cikole, 
Cibeureum, Citamiang, Lembursitu, 
Warudoyong, Baros dan Gunung Puyuh 
yang terdiri dari 33 Kelurahan (Gambar 1). 
 

 

Gambar 1. Kota Sukabumi menurut 
Kecamatan, 2012 

 

Kota Sukabumi berada pada posisi 
strategis karena berada diantara 
Jabodetabek dan Bandung. Kota 
Sukabumitermasuk 8 kawasan andalan di 
Jawa Barat yang berpotensi untuk 
mengembangkan agribisnisdanpariwisata 

Berdasarkan visi Kota Sukabumi 
yang inginmewujudkan sebagai pusat 
pelayanan berkualitas bidang pendidikan, 
kesehatan dan perdagangan di Jawa Barat 
yang berlandaskan iman dan takwa, 
makaterusdikembangkan, pertumbuhan 
kota mengarah kepada kegiatan 
perekonomian yang meliputi perdagangan, 
perhotelan, perbankan, kesehatan, 
pendidikan dan pertanian. 

Kecamatan Lembursitu sebagai 
wilayah yang terluas (889,763 Ha) atau 
sebesar 19 % dari total wilayah Kota 
Sukabumi.Sedangkan Kecamatan 
Citamiang sebagai wilayah terkecil 

(404,000 Ha). Dengan kata lain Kecamatan 
Citamiang hanya memiliki luas 8 % dari 
total wilayah Kota Sukabumi.  

Jarak setiap Kecamatan ke pusat 
Kota Sukabumi tidak terlalu jauh. 
Kecamatan Cikole mempunyai jarak 
terdekat dengan pusat pemerintahan (balai 
kota), hal ini dikarenakan balai kota terletak 
di Kecamatan Cikole. Kecamatan 
Citamiang dan Gunung Puyuh berturut-
turut 2,67 km dan 2,6 km, jarak ke dua 
Kecamatan ini mempunyai jarak yang 
terdekat dengan pusat pemerintahan. 
Kecamatan Warudoyong mempunyai jarak 
3,5 km sedangkan Kecamatan Cibereum 4 
km dan Kecamatan Baros 5 km. Jarak 
terjauh dengan pusat pemerintahan adalah 
Lembur Situ mencapai 7 km.  

Hal ini mengakibatkan terbatasnya 
akses untuk mendapatkan fasilitas yang 
terpusat di Kecamatan Cikole. Jarak Setiap 
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Kecamatan ke pusat kota dapat dilihat pada 
Gambar 2. Ketersediaan infrastruktur jalan 
yang baik dan jarak yang tidak jauh dari 
pusat kota akan memudahkan orang untuk 

melakukan aktivitasnya. Karena itu, 
ketersediaan infrastruktur terutama kualitas 
jalan yang baik, sangat diperlukan untuk 
kelancaran proses produksi. 

 

 
Gambar 2. Jarak Setiap Kecamatan Ke 
Pusat Kota, 2013. 

 
Dalam menunjang pembangunan 

ini, peranan penduduk sebagai subjek 
maupun objek pembangunan sangat 
penting. Sebagai subjek, penduduk sebagai 
motor penggerak pembangunan karena 
fungsinya sebagai penghasil sumber daya 
manusia yang produktif sehingga mampu 
memberikan nilai tambah dalam kegiatan 
ekonomi. Sebagai objek pembangunan, 
penduduk merupakan sasaran utama 
pembangunan ekonomi, sehingga 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi sudah 
seharusnya diikuti dengan pemerataan 
pendapatan dan penurunan kemiskinan serta 
pengangguran di Kota Sukabumi jumlah 
usia produktif mencapai lebih dari 50 
persen (Gambar 3). Hal ini menunjukkan 
peranan penduduk dalam usia produktif 
menjadi penunjang pertumbuhan ekonomi 
yang diharapkan fasilitas kesehatan di Kota 

Sukabumi tergolong rendah, hanya, dengan 
adanya  puskesmas dan puskesmas 
pembantuyang tersebar pada semua 
kecamatan di kota Sukabumi. 

 
 
Gambar 3. Perbandingan jumlah penduduk 

dan Usia produktif 
tahun 2013. 

 
Pada setiap kecamatan terdapat 1 

puskesmas dan 2-5 puskesmas 
pembantu/puskesmas keliling. Fasilitas 
tempat ibadah seperti mesjid, gereja, vihara, 

dll sangat tinggi dapat dilihat pada Gambar 
4. Hal ini menunjukan fasilitas yang cukup 
memadai untuk menunjang aktifitas 
beribadah masyarakat.  
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Gambar 4. Fasilitas kesehatan, pendidikan 
dan tempat beribadah di Kota  Sukabumi, 
2013

Pendidikan merupakan salah satu 
sarana yang penting untuk meningkatkan 
kecerdasan dan kreativitas individu, karena 
kualitas seseorang sangat tergantung dari 
kualitas pendidikan. Pada saat ini di Kota 
Sukabumi terdapat 59 Taman Kanak-
Kanak, 123 Sekolah Dasar, 35 SLTP, 16 
SMU, dan 29 SMK yang meliputi sekolah 
negeri dan swasta. Sementara itu murid 
yang tertampung di TK pada tahun 
2011/2012 sebanyak 3.081 siswa, murid SD 
sebanyak 35.682 siswa, murid SLTP negeri 
sebanyak 11.217 siswa, murid SLTP swasta 
sebanyak 3.037 siswa, murid SMU negeri 
dan swasta sebanyak 7.891 siswa dan 
sebanyak 10.384 murid SMK negeri dan 
swasta.  

Dengan kondisi pendidikan ini 
diharapkan dapat menunjang 
pengembangan ekonomi kreatif, karena 
pada dasarnya ekonomi kreatif harus 
didukung oleh tingkat pendidikan dan 
berasal dari ide manusia yang selalu 
terbarukan. Berbeda dengan industri yang 
bermodalkan bahan baku fisikal, ekonomi 
kreatif bermodalkan ide kreatif, talenta dan 
keterampilan. Hal ini akan membuka akses 
terutama untuk perusahaan kecil dengan 
modal terbatas namun mempunyai 
informasi dan kecerdasan serta ide. 
 
Potensi Ekonomi 

Potensi ekonomi merupakan 
kemampuan suatu daerah dalam mendorong 
pembangunan ekonomi. Pembangunan 

ekonomi daerah adalah suatu proses dimana 
pemerintah daerah dan masyarakatnya 
mengelola sumber daya yang ada. 
Pembangunan ini  membentuk suatu pola 
kemitraan antara pemerintah daerah dan 
sektor swasta untuk menciptakan lapangan 
kerja baru serta merangsang perkembangan 
kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut 
(Arsyad; 1999).  

Menurut McDonald (1997), 
Montgomery(1998), danKoncoro (2002) 
potensi ekonomi ini menyebabkan adanya 
konsentrasi lokasi yang dilakukan oleh 
suatu industri, sehingga bagi masyarakat 
akan memperoleh keuntungan apabila 
membuka usaha disekitar lokasi tersebut. 
Dengan adanya pemusatan konsentrasi 
industri ini dapat meminimalisir biaya 
transportasi, informasi dan komunikasi. 

Berdasarkan hasil penelitian sektor 
ekonomi kreatif unggulan di Kota 
Sukabumi terkonsentrasi pada industri 
kuliner, industri fesyen, industri seni 
pertunjukan dan industri kerajinan (Gambar 
5) dengan konsentrasi lokasi terjadi hampir 
41% di Kecamatan Cikole. Konsentrasi 
lokasi ini terjadi karena para pelaku industri 
kreatif berupaya mendapatkan penghematan 
lokasi, penurunan biaya transaksi dan 
penurunan variabilitas akibat keragaman 
aktivitas ekonomi.Menurut Tarigan (2005) 
perkembangan sektor tersebut akan 
mendorong sektor lain turut berkembang 
sehingga perekonomian secara keseluruhan 
akan tumbuh.
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Gambar 5. Potensi ekonomi sektor 
unggulan industri kreatif Kota Sukabumi  

 

Ketersediaan dan kualitas 
infrastruktur merupakan faktor penentu bagi 
keberlangsungan industri kreatif ini, karena 
biaya distribusi faktor input dan output 
sangat tergantung pada infrastruktur yang 
ada.Pemerintah Kota Sukabumi mempunyai 
strategi kebijakan yaitumemanfaatkan 
fasilitas publik yang sudah tersedia secara 
optimal, dan membangun fasilitas baru, 
dengan hasil yang diharapkan dalam bentuk 
fasilitas publik yang representatif yang 
dapat digunakan sebagai sarana promosi 
dan pemasaran produk industri kreatif. 
Berdasarkan hasil penelitian Kecamatan 
Cikole memiliki lebih dari 50 % 
ketersediaan infrastruktur ekonomi yaitu 
koperasi, lembaga keuangan dan pasar, 
yang mana hal ini sangat penting dalam 

menunjang industri kreatif yang berdaya 
saing tinggi (Gambar 6) 

Selain itu infrastruktur fisik yang 
meliputi energi listrik, air bersih dan 
komunikasi  sangat penting bagi 
perkembangan industri kreatif. 

 
 Gambar 6. Perbandingan infrastruktur 

ekonomi antar Kecamatan di Kota 
Sukabumi 

 
Kebutuhan energi listrik bagi 

masyarakat dan industri terus meningkat, 
tetapi rasio elektrifikasi baru mencapai 80 
persen yang sebagian besar terkonsentrasi 
di Kecamatan Cikole. Daya terpasang yang 
dimiliki PT PLN Area Sukabumi hanya 
berkapasitas 149.109.640 VA dengan 
energi yang terjual sebesar 235.464.659 
Kwh. Hal ini mengakibatkan sering 
terganggunya aliran listrik yang disalurkan 
ke industri maupun ke masyarakat. Di 
samping itu, penyaluran air bersih di Kota 
Sukabumi pada tahun 2013 sebanyak 
4.056.610. m3. Secara rata-rata penyaluran 
air bersih per bulan ke rumah tangga sangat 
rendah yaitu 15,71 m3/bulan, sedangkan 
untuk pelanggan kategori sosial rata-rata 

penyaluran air mencapai 37,76 m3/bulan. 
Padahal industri kreatif ini hampir rata-rata 
industri rumahan.  

Infrastruktur lainya yang 
mendukung jalur komunikasi yaitu kondisi 
logistik kota Sukabumi. Panjang jalan di 
Kota Sukabumi tahun 2013 tercatat 168,4 
km, dengan 133,25 km merupakan 
wewenang Pemerintah Kota Sukabumi. Di 
tahun 2013 hanya 64,9 persen jalan dengan 
kondisi baik dengan sebagian besar berada 
di Kecamatan Cikole dengan sisanya 
berkondisi rusak atau hanya bisa dilewati 
oleh kendaraan dengan kecepatan maksimal 
40 km/jam yang berada di Kecamatan 
Lembur situ. Hal ini menyebabkan biaya 
logistik yang tinggi karena kapasitas 
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jangkauan sarana dan prasarana transportasi 
rendah 
 
PermasalahanEkonomi Kreatif di Kota 
Sukabumi 

Ekonomi kreatif di Kota Sukabumi 
memiliki potensi untuk dikembangkan, 
tetapi potensi tersebutbelum dapat 
dimanfaatkan secara optimal karena 
terhambat berbagai macampermasalahan 
yang harus segera diatasi.Dalam penelitian 
ini permasalahan yang dihadapi oleh para 
pelaku industri kreatif meliputi empat 
permasalahan pokok yaitu (1) tidak bisa 
mengembangkan ide dan kreativitas, 
(2)ketidakpahaman dalam melakukan 
promosi, (3) jumlah produksi yang tidak 
mengalami peningkatan, dan (4) pemasaran 
yang tidak berkembang (Gambar 7). 

Berdasarkan penelitian hampir 
semua potensi mengalami kesulitan dalam 
pengembangan ide dan kreativitas. 
permasalahan ini sangat fatal bagi 
kelangsungan industri yang dijalankan. Dari 
empat sektor unggulan industri kreatif, yang 
sangat rendah dalam pengembangan ide dan 
kreativitas adalah industri kerajinan dan 
industri kuliner yang terkonsentrasi di 
Kecamatan Baros dan Kecamatan Cikole. 
Masalah yang dihadapi dalam industri ini 
adalah kurang dapat mengekplorasi ide 
yang muncul, sehingga ide tersebut hanya 
sebatas angan-angan. Padahal jika dapat 
mengembangkan ide dan kreativitas maka 
dapat melakukan inovasi dan diversifikasi 
pada produk yang dihasilkan, sehingga 
produk memiliki daya saing yang tinggi. 
Selain itu para pelaku industri kreatif masih 
belum menyadari pentingnya HaKI. Semua 
industri kreatif yang ada di Kota Sukabumi 
tidak mempunyai HaKI, dan menganggap 
tidak terlalu pentingnya HaKI. Padahal jika 
tidak mempunyai HaKI menyebabkan 
produk yang dihasilkan mudah 

ditiru.Ketidakpahaman dalam melakukan 
promosi juga menjadi permasalahan besar. 
Promosi yang paling rendah pada industri 
seni pertunjukan di Kecamatan Citamiang 
dan industri kuliner di Kecamatan Lembur 
Situ. Promosi yang selama ini terjadi hanya 
dari mulut ke mulut sehingga tidak bisa 
meningkatkan penjualan secara signifikan.  

Tingkat produktivitas yang rendah 
juga menjadi kendala dalam pengembangan 
industri kreatif ini. Produktivitas terendah 
ada pada industri kuliner di Kecamatan 
Cibereum,industri seni pertunjukan di 
Kecamatan Gunung puyuh dan industri 
kerajinan di Kecamatan Warudoyong. 
Permasalahan yang dihadapi dalam 
produktivitas ini adalah tingkat standarisasi 
produk yang rendah, sehingga menjadikan 
produk industri kreatif tidak berkembang. 
Selain itu hampir 80% sektor industri 
kreatif ini sulit mendapatkan 
aksespembiayaanhal ini dihadapi juga oleh 
hampir semua subsektor. Para pelaku 
industri kreatif hampir rata-rata tidak 
memiliki angunan. Hal ini yang 
mengakibatkan pembiayaan bagi industri 
kreatif masih terbatas. 

 
 
Gambar 7. Permasalahan yang dihadapi 
ekonomi kreatifdi Kota Sukabumi 

 
Permasalahan terakhir adalah 

pemasaran pada industri kuliner di 
Kecamatan Lembur situ dan industri 
kerajinan di Kecamatan Baros.  Hal 
inidisebabkan oleh ketersediaan 

infrastruktur yang kurang memadai, baik 
infrastruktur ekonomi maupun fisik. Selain 
itu kepercayaan serta pengakuan pasar lokal 
maupun global terhadap industri kreatif 
masih sangat rendah, yang menyebabkan 
produk kreatif lokal ini kurang diminati.  
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Gambar 8. Strategi pengembangan ekonomi 
kreatif 

 
Strategi Pengembangan ekonomi kreatif 
Kota Sukabumi 

Berdasarkan hasil penelitiandengan 
menggunakan software expert choice 2000, 
harus ada sinergitas antara aktor dalam 
ekonomi kreatif yaitu produsen, pemerintah 
dan akademisi.Selaras dengan penelitian 
Leydesdorff(2000) dimana produsen, 
pemerintah dan akademisi merupakan aktor 
utama penggerak lahirnya kreativitas, ide, 
dan ilmu pengetahuan yang vital bagi 
tumbuhnya ekonomi kreatif.Pemerintah 
sebagai aktor utamanya dengan nilai eigen 
0,562, harus dapat mengimplementasikan 
dan melakukan komitmen agar program 
ekonomi kreatif ini dapat direalisasikan dan 
dilakukan aksi pengembangannya (Tabel 
6).  Dari sinergi ini diharapkan terjadi 
sirkulasi ilmu pengetahuan berujung pada 
inovasi dalam pengembangan potensi 
ekonomi.  
 
Tabel 6. Aktor pengembangan ekonomi 
kreatif di Kota Sukabumi 
  
No Aktor Nilai Eign 
1 Produsen 0,286 
2 Pemerintah 0,562 
3 Akademisi 0,153 
Inconsistency = 0,04 with 0  
missing judgments 
 

Dalam pengembangan ekonomi 
kreatif ini, ada beberapa faktor krusial yang 
mana harus bersinergi dengan para pelaku 
ekonomi kreatif.  Berdasarkan pendapat 

para pakar, dari tiga faktor antara 
sumberdaya, regulasi dan teknologi. Faktor 
yang paling berpengaruh adalah sumber 
daya yang mempunyai nilai eigen 0,497 
dengansub faktor sumber daya manusia 
sebesar0,589. Faktor regulasi juga 
mempunyai peranan yang penting, dengan 
sub faktor pemasaran yang mempunyai 
nilai eigen 0,722. Selain itu teknologi 
dengan sub faktor inovasi mempunyai 
pengaruh yang cukup besar dengan nilai 
eigen 0,580 (Tabel 7).  

Aktor dan faktor ini merupakan 
rekomendasi yang sesuai dengan kondisi 
lingkungan di wilayah Kota Sukabumi. 
Karena dengan menciptakan lingkungan 
yang kondusif untuk pengembangan 
ekonomi kreatif ini, maka dapat 
meningkatkan daya saing global. 
Lingkungan kondusif harus didukung oleh 
aktor dan faktor yang mana bisa menjadi 
penunjang, tidak hanya menyangkut 
regulasi yang melingkupi aktivitas kreatif, 
tetapi lebih dari itu yang menyangkut akses 
pendanaan, dukungan infrastruktur, 
teknologi, perlindungan HaKI dan juga 
partisipasi aktif dan kontruktif serta 
apresiasi masyarakat terhadap karya kreatif 
Kota Sukabumi. Walaupun faktor lainnya 
mempunyai nilai eigen yang lebih kecil, 
tetapi hal ini sangat berpengaruh secara 
signifikan bagi perkembangan industri 
kreatif di Kota Sukabumi.  

 
Tabel 7. Faktor pengembangan ekonomi 
kreatif di Kota Sukabumi 
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Berdasarkan hasil penelitian 
(Gambar 9), ada 7 strategi utama yang 
muncul dalam pengembangan ekonomi 
kreatif yaitu memberikan pelatihan sebesar 
0,149,  memberikan bantuan usaha sebesar 
0,091.membantu promosi dengan media 
online sebesar 0,081. standarisasi produk 
dengan menjaga kualitas sebesar 0,069, 
perluasan pasar dengan target utama adalah 
pasar lokal sebesar 0,060, memberikan 
pendampingan sebesar 0,060, dan 
memperbaiki infrastruktur listrik sebesar 
0,057.  

Strategi ini dapat berjalan dengan 
baik dengan faktor pendukung utamanya 
yaitu sumber daya manusia. Dalam 
pengembangan strategi ini dibutuhkan 
sumber daya manusia yang unggul, agar 
dapat menciptakan inovasi dan 
mengembangan ekonomi kreatif yang 
kokoh serta berkesinambungan dalam 
menunjang pertumbuhan ekonomi daerah.  

Berdasarkan program kerja yang 
dicanangkan oleh pemerintah Kota 
Sukabumi di dalam RKPD 2014 dan RPJM 
2013-2018, program untuk 
mengembangkan ekonomi kreatif masih 
belum memecahkan permasalahan 
yangdihadapi oleh para pelaku industri 
kreatif di Kota Sukabumi.  Program ini 
meliputi pembentukan forum komunitas, 
membuat kodifikasi kekayaan kearifan 
lokal, membuat kegiatan ajang pemberian 
penghargaan bagi insan kreatif, dan 
terwujudnya kampung kreatif .  

Padahal permasalahan mendasar 
yang dihadapi oleh para pelaku industri 
kreatif masih di hulu. Hal ini kurang sejalan 
dengan program yang akan dijalankan oleh 
pemerintah. 

 

 
 
Gambar 9. Strategi pengembangan ekonomi 
kreatif di Kota Sukabumi 
 

Dalam pengembangan ide industri 
kuliner di Kecamatan Cikole dan industri 
kerajinan di kecamatan Baros, strategi yang 
harus dilakukan adalah dengan diberikan 
pelatihan dan pemdampingan. Pelatihan ini 
dapat berupabagaimana menciptakan ide 
baru, melakukan inovasi, pengembangan 
produk secara kontinue dan pelatihan 
manajerial. Agar pelatihan sesuai dengan 
yang diharapkan maka dilakukan 
pendampingan untuk memonitoring sejauh 
mana pelatihan ini dapat berpengaruh 
terhadap industri kreatif ini. Dengan adanya 
pelatihan dan pendampingan ini dapat 
menciptakan sumber daya manusia yang 
profesional dan kreatif serta mampu 
membuat produk unggulan yang berdaya 
saing tinggi. 

Promosi menjadi kendala pada 
industri Seni pertunjukan di kecamatan 
Citamiang dan industri kuliner di 
Kecamatan Lembur Situ. Strategi yang 
tepat dalam pengembangan industri kreatif 
di Kecamatan ini adalah dengan 
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memberikan bantuan berupa promosi 
online. Dengan bantuan pemanfaatan 
teknologi, promosi menggunakan media 
online akan lebih cepat membumingkan 
seni pertunjukan dan kuliner secara global.  

Strategi yang tepat untuk 
pengembangan produktivitas pada industri 
kuliner di Kecamatan Cibereum, industri 
kerajinan di Kecamatan Warudoyong, dan 
industri seni pertunjukan di Kecamatan 
Gunung puyuh yaitu dengan cara menjaga 
standarisasi produk dan diberikan akses 
permodalan untuk pengembangan 
usahanya. Standarisasi produk ini penting 
dengan menjaga kualitas produk sehingga 
produk bisa mempunyai daya saing yang 
tinggi. Selain itu agar produktivitas dapat 
terus berjalan dibutuhkan akses permodalan 
dengan memberikan bantuan usaha dapat 
berupa insentif atau kredit usaha. 
 
 
 
 
 

Permasalahan jarak yang cukup 
jauh dengan pusat kota menjadikan industri 
kuliner di Kecamatan Lembur situ dan 
industri kerajinan di Kecamatan Baros 
mempunyai kendala dalam pemasaran. 
Strategi yang tepat untuk pengembangan 
industri di Kecamatan ini dengan penguatan 
pasar lokal, hal ini dapat dilakukandengan 
cara optimalisasi pasar dan perbaikan 
infrastruktur listrik dengan cara menambah 
pasokan energi listrik ke setiap Kecamatan 
yang membutuhkan. 

Dengan berfokus pada tujuh 
strategi utama yang dihasilkan maka dapat 
menjawab permasalahan yang dihadapi oleh 
para pelaku industri kreatif di setiap 
Kecamatan di kota Sukabumi. Dengan 
adanya strategi ini maka diharapkan tujuan 
dengan membangun wilayah dan 
mengembangkan ekonomi kreatif secara 
berkesinambugan agar meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi daerah dapat 
tercapai. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Potensi sektor unggulan ekonomi 

kreatif berdasarkan Kecamatan 
terkonsentrasi di empat sektor yaitu kuliner, 
fesyen, kerajinan, dan seni pertunjukan 
yang mana terkonsentrasi di Kecamatan 
Cikole sebesar 41%.Hal ini 
mengindikasikan bahwa Kecamatan Cikole 
hampir menguasai setengah dari potensi 
ekonomikreatifyang ada.  Faktor penunjang 
infrastruktur ekonomi dan fisik berada di 
kecamatan Cikole sekitar 50 persen. 
Fasilitas ini sangat penting dalam 
menunjang pertumbuhan ekonomi, dengan 
semakin banyak fasilitas ekonomi yang 
tersedia maka kecamatan tersebut akan 
mempunyai daya saing yang tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian ada 
tujuh strategi utama yang muncul untuk 
dikembangkan yaitumemberikan pelatihan 
(0,149), memberikan bantuan usaha (0,09), 
membantu promosi dengan media online 
(0,081) standarisasi produk dengan menjaga 
kualitas (0,069), perluasan pasar dengan 
target utama adalah pasar lokal (0,060), 
memberikan pendampingan (0,060), dan 
memperbaiki infrastruktur listrik (0,057). 
Dengan memantapkan pengembangan 
ekonomi kreatif diharapkan akan tercapai 
daya saing yang kompetitif  dengan 
memanfaatkan sumber daya, teknologi serta 
diperkuat oleh regulasi untuk menciptakan 
iklim usaha kondusif bagi pengembangan 
industri kreatif lokal.  
 
Saran 

Pemerintah sebagai aktor utama 
dalam pengembangan ekonomi kreatif di 
Kota Sukabumi harus mendorong sumber 
daya manusia dengan memberikan 
pelatihan bagi para pelaku industri 
kreatifagar dapat menciptakan insan yang 
kreatif sehingga dapat mendorong 
pertumbuhan ekonomi.  

Bagi penelitian selanjutnya dapat 
melakukan market riset secara periodik 
untuk mengetahui perkembangan industri 
kreatif  dan memodifikasi metode AHP 
dengan metode lain yang dapat melengkapi 
seperti SWOT. 

 
*) Alumni Departemen Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Manajemen, Institut Pertanian 
Bogor 
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